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BAB II 

PERSPEKTIF TEORITIS 

 

 

A. Kajian Kepustakaan Konseptual 

1. Perubahan pola mata pencaharian masyarakat 

a. Pengertian Perubahan Sosial 

Dalam hal ini akan dikemukakan pendapat para ahli 

sehubungan hal-hal yang berkaitan dengan konsep “Perubahan Pola 

Mata Pencaharian Dan Pengembangan Masyarakat di Desa Pacentan 

Kecamatan Tanah Merah Kabupaten Bangkalan”. 

Definisi perubahan sosial menurut Samuel Koening 

menyatakan bahwa  perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-

modifikasi yang terjadi dalam pola kehidupan manusia. 

Selo Soemardjan dan Soelaiman berpendapat bahwa perubahan 

sosial adalah segala perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga 

kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem 

sosialnya, termasuk kelompok-kelompok dalam masyarakat.13 

Robert H. Lauer memberikan arti perubahan sosial sebagai 

suatu konsep inklusif yang menunjuk kepada perubahan gejala sosial 

                                                 
13 Muhammad Basrowi dan Ms. Soenyono, Memahami Sosiologi (Surabaya: Lutfansah 

Mediatama, 2004), h. 194 
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berbagai tingkat kehidupan manusia, dan mulai dari individual sampai 

global.14  

Menurut pendapat Gillin John dan John Philip Gillrin 

menyatakan bahwa perubahan sosial adalah suatu variasi dari cara-cara 

hidup yang telah diterima, yang disebabkan karena perubahan kondisi 

geografis, ideologi maupun karena adanya defusi atau penemuan-

penemuan sanitasi.15 

Arti perubahan sosial menurut Astrid Susanto tampaknya 

memberikan tekanan akan pentingnya pembangunan untuk diterapkan 

pada gejala sosial. Ada dua proses sosial yang dapat dikaitkan dengan 

pembangunan, yaitu (1) pertumbuhan atau perkembangan 

pengetahuan, dan (2) pertumbuhan atau perkembangan kemampuan 

manusia untuk mengendalikan lingkungan alam. Sedangakn 

perkembangan tidak bergantung pada penafsiran arti dari sejarah, 

tetapi lebih didasarkan pada pengetahuan tentang kondisi dan cara-cara 

terjadinya perubahan sosial serta hal-hal yang menyangkut masyarakat 

tertentu.16 

Rustam Sani dalam mengemukakam pendapat tentang arti 

perubahan sosial mulai dengan uraian, bahwa andaikan epistimologi 

utama sosiologi ialah wujudnya bentuk-bentuk hubungan yang agak 

mapan antara unsur-unsur dalam suatu masyarakat ( struktur sosial ). 

                                                 
14Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial Dalam Teori Makro, (Bandung: Artabeta, 2008) h. 

15 
15 Ibid, hal. 16 
16 Ibid, hal. 16 
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Dapat dikatakan aliran-aliran teori dalam sosiologi merupakan 

berbagai alternatif uraian tentang aturan atau tatanan sosial yaitu 

proses yang menguraikan bagaimana interaksi antar anggota suatu 

kelompok sosial itu menjadi berpola dan bentuknya agak tetap dalam 

suatu masa tertentu. Pembahasan perubahan sosial dapat diuraikan 

dalam dua peringkat, yaitu (1) Menguraikan prosesnya yang 

memperlihatkan seolah-seolah perubahan sosial hanya proses khusus 

dalam kehidupan sosial bukanlah sekedar persoalan satu proses khusus 

dalam kehidupan sosial, dan (2) Uraian pada peringkat teoritik, 

perubahan sosial bukanlah sekedar persoalan satu proses khusus dalam 

kehidupan sosial. 

Definisi perubahan sosial dalam arti lain adalah dari Selo 

Soemardjan, rumusannya adalah segala perubahan-perubahan pada 

lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalam nilai-nilai, sikap 

dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat. 

Tekanan pada definisi tersebut terletak pada lembaga-lembaga 

kemasyrakatan sebagai himpunan pokok manusia, perubahan mana 

kemudian  mempengaruhi segi-segi struktur masyarakat lainnya.17 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa arti perubahan 

sosial adalah proses di mana terjadi perubahan stuktur masyarakat yang 

selalu berjalan sejajar dengan perubahan kebudayaan dan fungsi suatu 

                                                 
17 Ibid, h. 18 
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sistem sosial, hal ini dinamakan perubahan sosial hubungan fungsional, 

karena tiap-tiap stuktur mendapat dukungan dari nilai-nilai dan norma-

norma kebudayaan. Di antara kebudayaan dan struktur masyarakat 

terdapat antar hubungan fungsional, yang satu menganjurkan yang lain dan 

sebaliknya, serta secara keseluruhan meningkatkan kepada suatu sistem  

(reaksi berantai) yang mulai pada suatu atau beberapa tempat dan 

bergandengan dengan reaksi lain yang meliputi seluruh struktur 

masyarakat dan kebudayaannya.  

Perubahan pola mata pencaharian merupakan salah satu contoh 

perubahan sosial hubungan fungsional, karena terdapat suatu hubungan di 

antara masyarakat yang melakukan perubahan tersebut dengan pemerintah 

yang menginginkan masyarakat dapat terberantas dari kemiskinan. 

Tindakan-tindakan ini mendapat dukungan dari nilai-nilai dan norma-

norma kebudayaan yang berlaku dalam masyarakat, yang semua itu untuk 

kelangsungan kehidupan masyarakat beserta pelaksanan  fungsi- fungsinya 

agar masyarakat bisa mandiri. 

Perubahan sosial dapat di bedakan menjadi beberapa jenis, 

tergantung pada sudut pengamatan: apakah dari sudut aspek, fragmen atau 

dimensi sistem sosial. Ini disebabkan keadan sistem sosial itu tidak 

sederhana, tidak hanya berdiminsi tunggal, tetapi muncul sebagai 

kombinasi atau gabungan hasil keadaan berbagain komponen seperti 

berikut: 
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1). Unsur-unsur pokok (misalnya: jumlah dan jenis individu, serta 

tindakan     mereka). 

2). Hubungan antarunsur (misalnya: ikatan sosial, loyalitas, 

ketergantungan, hubungan antar individu, integrasi). 

3). Berfungsinya unsur-unsur di dalam sistem (misalnya: peran 

pekerjaan yang   dimainkan oleh individu atau diperlukannya 

tindakan tertentu untuk melestarikan ketertiban sosial). 

4). Pemeliharaan batas (misalnya: kriteria untuk menentukan siapa 

sajayang termasuk anggota sistem, syarat penerimaan individu 

dalam kelompok, prinsip rekrutmen dalam organisasi). 

5). Subsistem (misalnya: jumlah dan jenis seksi, segmen, atau divisi 

khusus   yang dapt dibedakan).  

6). Lingkungan (misalnya: keadaan alam atau lokasi geopolitik).18 

b. Pengertian Perubahan Pola Mata Pencaharian Masyarakat 

Perubahan adalah keadaan yang berubah. Jadi perubahan pola 

mata pencaharian adalah berubahnya keadaan masyarakat yang di 

sebabkan oleh mata pencaharian (ekonomi) masyarakat itu sendiri. 

Kata ekonomi berasal dari bahasa yunani kuno yaitu oikonomos 

yang berarti: rumah tangga. Dalam rumah tangga, seorang pemimpin 

harus memikirkan dan mengawasi agar segala urusan rumah tangga 

berjalan baik, seperti pemunuhan kebutuhan terhadap pangan, sandang 

dan papan. Begitu juga halnya dengan keefektifan pembagian kerja 

                                                 
18 Piotr  Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial terjemahan Alimandan  (Jakarta: Prenada, 

2007), h. 3 
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dan pembagian penghasilan dapat dilaksanakan dengan adil dan 

bijaksana. Sehubungan dengan kata ekonomi ini, Xenophon telah 

menulis suatu uraian yang disebut Oikosnomos yang berarti 

penyelenggaraan rumah tangga.19 

Secara termonologis, para ahli ekonomi memberikan definisi 

yang berbeda tentang ilmu ekonomi (economics). Oxford Dictionary of 

current English mendifinisikan ilmu ekonomi ekonomi dengan 

“science of the production, distribution and consumption of goods; 

condition of a country as material prosperity” ( ilmu yang membahas 

tentang produksi, distribusi, dan konsumsi; kondisi suatu negara dari 

segi kemakmuran material). Abdurrahman dalam kamus ekonominya 

sebagai suatu pelajaran secara sistematis tentang usaha manusia dalam 

memperoleh alat-alat materi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan.20  

Menurut Neil J. Smelsel yang dikutip oleh Mubyanto ekonomi 

adalah pengelolaan tentang bagaimana orang-orang dan masyarakat 

mengadakan pilihan, dengan  atau tanpa uang, untuk menggunakan 

sumber-sumber produksi yang langka dan memiliki berbagai 

alternative penggunaan, atau konsumsi masa sekarang atau masa depan 

diantara banyak orang dan kelompok dalam masyarakat.21 

Ekonomi pada umumnya didefinisikan sebagai kajian tentang 

perilaku manusia dalam hubungannya dengan pemanfaatan sumber-

                                                 
19 Muhammad Ridwan Mas’ud, Zakat Kemiskinan: Instumen Pemberdayaan Ekonomi 

Umat (Yogyakarta: UII Pres, 2005) h. 3 
20 Ibid, h. 3 
21 Mubyanto, Ekonomi dan Keadilan Sosial….h. 30-31 
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sumber produksi yang langka untuk memproduksikan barang-barang 

dan jasa-jasa serta mendistribusikannya untuk di konsumsi22 

Dengan demikian yang dimaksud dengan perubahan pola mata 

pencaharian (ekonomi) masyarakat adalah perubahan kehidupan 

masyarakat melalui produksi, distribusi dan konsumsi terhadap barang 

dan jasa yang dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya berupa sandang, pangan dan papan. 

c. Proses Perubahan Pola Mata Pencaharian Masyarakat 

Pada dasarnya masyarakat dalam kehidupannya akan 

mengalami perubahan-perubahan. Alvin L. Battrand menyatakan 

bahwa proses awal dari  perubahan didalam masyarakat adalah karena 

komunikasi dan dengan hal ini menyangkut penyebarluasan gagasa-

gagasan, ide-ide, dan keyakinan-keyakinan maupun hasil-hasil budaya 

yang berupa fisik.23 Proses perubahan sosial meliputi proses 

production dan transformative. 

Proses production adalah proses yang mengulang-ngulang 

menghasilkan kembali segala hal yang diterima sebagai warisan 

budaya yang kitaa miliki yang meliputi: 

1). Material (kebendaan, teknologi) 

2). Industri non benda (ada-istiadat, norma dan lain-lain) 

Production berkaitan dengan masa lampau perilaku masyarakat 

yang berhubungan dengan masa sekarang dan akan datang. Pada masa 
                                                 

22 Manzer Kalif, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), h. 2 

 23 Solema B. Tarikoh, Struktur dan Proses Sosial: Suatu Pengantar Sosiologi (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada,1993), h. 139 
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sekarang yang banyak dilakukan orang adalah mengulang-ulang apa 

yang pernah kita miliki, sehingga sedikit sekali kesempatan untuk 

mengubahnya atau mengadakan perubahan secara stimula. Proses 

reproduction dapat diamati kemajuan teknologi dan peralatan-

peralatan elektroniknya. 

Proses transformation, adalah suatu proses penciptaan yang 

baru yang dihasilkan oleh ilmu pengetahuan dan teknologi, yang 

berubah darin aspek budaya yang sifatnya material, sedangkan sifatnya 

norma dan nilai sulit sekali diadakan perubahan (bahkan ada 

kecendrungan untuk dipertahankan).24 

d. Bentuk-Bentuk Perubahan Pola Mata Pencaharian Masyarakat 

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat dapat dibedakan atas 

beberapa bentuk, yaitu perubahan evolusi dan perubahan revolusi, 

perubahan berencana dan  perubahan tak berencana. 

1). Perubahan evolusi, yaitu merupakan perubahan yang lama dengan 

rentetan perubahan yang kecil yang saling mengikuti dengan 

lambat dan ini terjadi dengan sendiri tanpa ada rencana, serta hal 

ini diakibatkan oleh usaha masyarakat untuk menyesuaikan diri 

dengan keperluan-keperluan, keadaan-keadaan dan kondisi baru 

yang muncul mengikuti pertumbuhan masyarakat. 

2). Perubahan revolusi, secara Sosiologis perubahan revolusi dapat 

diartikan sebagai perubahan sosial mengenai lembaga-lembaga 

                                                 
24 Agus Salim, Perubahan Sosial: Sketsa Teori dan Refleksi dan Metodologi Kasus 

Indonesia, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), h. 20-22 
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kemasyarakatan yang berlangsung rellatif cepat. Perubahan 

tersebut dapat terjadi karena sudah ada rencana sebelumnya atau 

mungkin tidak berguna sekali dan perubahn ini sering kali diawali 

dengan ketegangan-ketegangan dalam masyarakat. 

3). Perubahan yang direncanakan, merupakan perubahan-perubahan 

terhadap lembaga-lembaga kemasyarakatan yang didasarkan pada 

perencanaan yang matang oleh pihak-pihak yang menghendaki 

perubahan, pihak tersebut dikatakan agen of change,  yaitu 

seseorang atau kelompok yang mendapat kepercayaan dari 

masyarakat sebagai pemimpin. 

4). Perubahan yang tidak direncanakan, merupakan perubahan yang 

terjadi tanpa dikehendaki serta berlangsung diluar jangkauan 

pengawasan masyarakat dan dapat menyebabkan timbulnyaakibat-

akibat sosial yang tidak diharapkan oleh masyarakat. 

e. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Perubahan Pola Mata Pencaharian 

Masyarakat 

Perubahan sosial mungkin berlangsung dalam berbagai jenis 

kelajuan; yang lambat, sedang dan cepat, atau secara evolusi dan 

revolusi. Di sisi lain, adalah hokum alam bahwa ada reaksi karena ada 

aksi, ada respon bila ada tantangan, ada perubahan karena ada 

penyebab. Sehingga timbul pertanyaan factor apakah yang 

menyebabkan terjadinya proses perubahan itu ?, dengan demikian 

terlebih dahulu perlu memahami arti istilah penyebab mendatangkan 
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adanya sesuatu hal, sehingga menjadi akibat. Atau, suatu penyebab 

seringkali diartikan sebagai suatu fenomena yang diperlukan dan 

cukup mampu untuk menimbulkan akibat yang bisa diperkirakan. Hal 

ini mengandung pengertian bahwa tidak akan menemukan akibat tanpa 

adanya penyebab. Berdasarkan batasan tersebut, maka  faktor-faktor 

penyebab terjadinya proses perubahan antara lain adalah : 

1) Bertambahnya atau berkurangnya penduduk. Bertambah dan 

berkurangnya penduduk yang sangat cepat menyebabkanterjadinya 

perubahan struktur masyarakat, terutama lembaga-lembaga 

kemasyarakatan.25  

2) Penemuan-penemuan baru. Proses perubahan terjadi dalam jangka 

waktu yang tidak terlalu lama. Proses tersebut meliputi suatu 

penemuan baru, jalannya unsur kebudayaan baru itu diterima, 

dipelajari dan akhirnya dipakai dalam masyarakat yang 

bersangkutan. Penemuan-penemuan baru sebagai penyebab suatu 

perubahan dapat dibedakan dalam penertian-pengertian : 

3) Adanya pertentangan masyarakat (konflik sosial), mungkin pula 

menjadi sebab terjadinya perubahan sosial dan pertentangan-

pertentangan yang terjadi pada individu dengan kelompok atau 

perantara kelompok dengan individu.26 

4) Inovasi (Gagasan, tindakan atau barang yang dianggap baru oleh 

seseorang). Penerimaan atau penolakan suatu inovasi adalah 
                                                 

25 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2002) h. 347 

26 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu…….h. 347 
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keputusan yang dibuat oleh seseorang. Jika ia menerima 

(mengadopsi) inovasi,dia mulai menggunakan ide baru, praktek 

baru atau barang baru itu dan menghentikan ide-ide yang telah 

digantikan oleh inovasi. Model proses keputusan inovasi terdiri 

dari empat tahap, yaitu: (1) pengenalan, di mana seseorang 

mengetahui adanya inovasi itu berfungsi, (2) persuasi, di mana 

seseorang membentuk sikap berkenaan atau tidak berkenaan 

terhadap inovasi, (3) keputusan, di mana seseorang terlibat dalam 

kegiatan yang membawanya pada pemilihan untuk menerima atau 

menolak inovasi. (4) konfirmasi, di mana seseorang mencari 

penguat bagi keputusan inovasi yang telah dibuatnya dan pada 

tahap ini mungkin terjadi seseorang merubah keputusannya jika dia 

memperoleh informasi yang bertentangan.27 

5) Discovery  

Yaitu penemuan unsur kebudayaan baru, baik berupa alat, 

ataupun yang berupa gagasan yang diciptakan oleh seseorang 

individu atau serangkaian ciptaan para individu. 

6) Invention 

Yaitu masyarakat sudah mengakui, menerima serta sudah 

menerapkan penemuan baru itu.  

Penemuan baru dalam unsur kebudayaan akan 

mempengaruhi dan merembes ke unsur kebudayaan yang lain pada 

                                                 
 27 Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial…..h. 92 
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kehidupan masyarakat. Apabila ditelaah lebih lanjut perihal 

penemuan-penemuan baru, terlihat ada beberapa faktor penyebab 

yang dimiliki oleh masyarakat maupun individu, antara lain: (1) 

kesadaran individu-individu akan kekurangan dalam 

kebudayaannya atau kebutuhannya, (2) kualitas ahli-ahli dalam 

suatu kebudayaan, (3) perangsang bagi aktivitas-aktivitas 

penciptaan dalam masyarakat. 28 

7) Perubahan lingkungan hidup. Faktor lingkungan hidup dalam hal 

ini adalah lingkungan fisik yang dapat memepengaruhi masyarakat 

(penduduk) untuk mudah atau sulit mengalami perubahan. 

Temperatur yang terlalu tinggi, badai, atau gempa bumi semuanya 

memberikan pengaruh pada manusia untuk merubah gaya hidup 

mereka, dan banyak sedikitnya sumber-sumber kekayaan alam 

akan sangat menetukan jenis kehidupan yang akan dialami oleh 

kelompok orang tertentu.29 

f. Faktor-Faktor Pendorong Perubahan Pola Mata Pencaharian 

Masyarakat 

1) Toleransi  

Toleransi merupakan sikap menerima sesuatu keadaan. 

Toleransi terhadap perbuatan penyimpang merupakan sarana dalam 

mengadakan perubahan . dengan adanya toleransi akan mendorong 

individu yang kreatif menciptakan usaha-usaha perubahan. 

                                                 
28Jacobus Ranjabar, Perubahan Sosial………… h. 83-84 
29 Ibid, h. 96 
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Masyarakat yang memiliki toleransi, memiliki control sosial yang 

lemah. Penyimpangan terjadi bila ada ketidaksesuaian antara 

aspirasi dengan saluran yang berfunsi menciptaka cita-cita tadi. 

2) Sistem terbuka lapisan masyarakat  

Sistem terbuka memungkinkan adanya gerakan sosial 

vertikal yang luas, atau berarti memberi kesempatan kepada individu 

untuk maju atas dasar kemampuan sendiri. System terbuka yang 

ketat menyulitkan gerak sosial vertikal. Individu yang merasa puas 

dalam kedudukannya diberi kesempatan memperbaiki nasib. Oleh 

karena itu, individu yang memiliki kreatifitas, kritis, berkesempatan 

memperbaiki kedudukan. Pada golongan masyarakt yang 

berkedudukan lebih rendah, sering kali terdapat perasaan tidak puas 

terhadap kedudukan sosial sendiri, sehingga mendorong seseorang 

untuk berusaha menaikkan kedudukan sosialnya. 

3) Heterogenitas 

Tiap kelompok penduduk memiliki aspirasi serta saluran 

mencapai aspirasi. Masyarakat yang bersifat heterogenitas 

memiliki aspirasi dan saluran aspirasi yang satu sama lain berbeda. 

Perbedaan aspirasi itu memungkinkan bentrokan sosial baik secara 

fisik maupun non fisik. Bentrokan-bentrokan sosial ini pada 

gilirannya menemukan penyelesaian, keharmonisan dengan 

melahirkan kesamaan aspirasi. Kesamaan aspirasi merupakan 

pertanda telah ada perubahan sosial budaya . jadi masyarakat yang 
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terdiri dari kelompok-kelompok sosial yang mempunyai latar 

belakang kebudayaan yang berbeda, rasa yang berbeda, ideologi 

yang berbeda dan seterusnya, mempermudah terjadinya 

pertentengan-pertentengan yang mengandung kegoncangan –

kegoncangan. Keadaan yang demikian menjadi pendorong bagi 

terjadinya perubahan-perubahan dalam masyarakat. 

4) Rasa tidak puas 

Ketidakpuasan masyarakat yang telah berakar, 

menyebabkan timbulnya revolusi dalam masyarakat. Revolusi 

melahirkan perubahan dalam seluruh aspek kehidupan. 

Ketidakpuasan dalam masyarakat ditimbulkan kebijaksanaan 

penguasa yang tidak berakar dalam aspirasi masyarakat, akan lebih 

mendorong terjadinya perubahan-perubahan dalam masyarakat. 

5) Karakter masyarakat 

Secara etnopsikologi tiap kelompok masyarakat berbeda 

karakter sehingga berbeda pula sikap menanggapi sesuatu masalah 

sosial. Ada masyarakat yang bersifat sikap mudah menerima 

sesuatu hal yang baru, sikap ini bertalian erat dengan nilai yang 

dianut dalam masyarakat tersebut. Disamping itu, sikap masyarakat 

yang menghargai hasil karya seseorang dan keinginan untuk maju 

yang telah melembaga dalam masyarakat, maka akan mendorong 

masyarakat untuk usaha-usaha penemuan baru. 
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6) Pendidikan  

Masalah perubahan adalah masalah sejauh mana sikap 

menerima dan merubah sikap merupakan masalah pendidikan, 

merubah sikap dilakukan melalui pendidikan. Ini berarti 

pendidikan mengajarkan kepada individu aneka macam 

kemampuan, memberikan nilai-nilai tertentu bagi manusia, 

terutama dalam membuka pikirannya serta menerima hal-hal baru 

dan juga bagaimana cara berfikir secara ilmiah. Di samping itu, 

pendidikan mengajarkan manusia untuk dapat berfikir secara 

obyektif, yang mana akan memberikan dorongan dan kemampuan 

guna menilai apakah kebudayaan masyarakatnya akan dapat 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan zaman atau tidak.30 

g. Faktor-Faktor Penghambat Perubahan Pola Mata Pencaharian 

1). Kehidupan masyarakat yang terasing  

Perubahan terjadi bila ada kontak antara satu sama lain, dan 

dengan adanya kontak dimungkinkan adanya interaksi. Dalam 

interaksi terjadi saling pengaruh mempengaruhi antara lain bisa 

berbentuk ideologi, penemuan baru, sehingga salah satu menerima 

atau menolak ideologi atau penemuan baru tersebut. Kontak dalam 

hal ini komunikasi tidak akan mungkin bagi masyarakat yang 

terisolasi kondisi daerah yang terisolasi dari jalur komunikasi 

                                                 
30 Ibid, h. 101-104 
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memantapkan status quo, merupakan faktor yang menghambat 

untuk terjadinya perubahan sosial. 

Dalam hal itu, kehidupan suatu masyarakat yang terasing 

(terisolasi) menyebabkan tidak mengetahui perkembangan-

perkembangan apa yang terjadi pada masyarakat lain yang 

mungkin akan dapat memperkaya kehidupan bahwa para warga 

masyarakat selalu terbelunggu dalam pemikirannya oleh tradisi, 

sehingga menghambat jalannya proses perubahan. 

2). Perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat 

Ilmu pengetuan membuka mata untuk menyesuaikan diri 

kepada kondisi baru atas dasar penalaran. Perkembangan ilmu 

pengetahuan  juga diperoleh melalui interaksi kontak masyarakat 

yang satu dengan masyarakat yang lain. Di suatu daerah tertentu, 

terdapat adanya perkembangan ilmu pengetahuan yang terlambat. 

Hal ini mungkin disebabkan hidup masyarakat tersebut menutup 

diri terhadap perkembangan perubahan yang terjadi atas dasar 

memelihara kemurnian budayanya. 

3). Sikap masyarakat yang sangat tradisional 

Sikap merupakan kecendrungan bertindak terhadap sesuatu 

objek. Masyarakat yang sangat tradisional selalu bersikap memuji 

tradisi yang diwariskan turu temurun. Masyarakat yang sangat 

tradisional, beranggapan bahwa bila mengubah tradisi akan 

mendatangkan marah bahaya. Sikap yang mengagung-agungkan 
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tradisi dan masa lampau, serta beranggapan bahwa tradisi secara 

mutlak tak dapat diubah, maka hal yang demikian itu menghambat 

jalannya proses perubahan. 

4). Adanya kepentingan yang tertanam 

Masyarakat yang merasa aman dalam keadaan masa kini 

akan menolak perubahan, terlebih-lebih anggota masyarakat yang 

memeperoleh kedudukan atas dasar garis keturunan. Mereka takut 

akan kehilangan hak-hak istimewa bila perubahan diadakan. Oleh 

karena itu, mereka akan menghambat bahkan menolak perubahan. 

Kondisi ini biasanya terjadi pada masyarakat yang sedang 

mengalami transisi, sehingga sukar sekali bagi mereka yang 

memiliki hak-hak istimewa untuk melepaskan kedudukannya 

didalam suatu proses perubahan. 

5). Adanya prasangka 

Prasangka merupakan sikap terhadap kelompok atau 

golongan tertentu yang bukan kelompok atau golongan sendiri. 

Sikap ini menimbulkan diskriminasi tanpa dasar obyektif. 

Perubahan dalam mendukung pembangunan membutuhkan kerja 

sama, sedangakn suasana prasangka menimbulkan ketdak 

bersamaan. Di samping itu, kebanyakan unsur-unsur baru berasal 

dari barat, dank arena pengalaman selam penjajaha meninggalkan 

bekas pahit, maka apasaja yang dari barat selalui dicurigai. 
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6). Adat-istiadat atau kebiasaan 

Adat-istiadat atau kebiasaan merupakan pola-pola perilaku 

bagi anggota masyarakat di dalam memenuhi segala kebutuhan 

pokoknya. Adat-istiadat bersumber dari nilai tradisional yang telah 

didarah dagingkan. Masyarakat merasakan kenikmatan 

menggunakan adapt-istiadat ini dalam mengatur tata kelakuan. 

Deangan berdirinya diatas landasan nilai adapt dirasakan 

ketentraman. Dengan adanya perubahan, maka nilai-nilai yang 

objektif rasional. Penggantian yang lama dengan yang baru 

menimbulkan rasa was-was, sehingga dianggap perubahan 

membongkar adat-istiadat atau kebiasaan, dengan demikian krisis 

akan muncul dan akan menghambat perubahan.31  

2. Kajian Pengembangan Masyarakat        

a. Pengertian Pengembangan Masyarakat 

Secara etimologis, pengembangan berarti membina dan 

meningkatkan kualitas, dan masyarakat berarti kumpulan manusia. 

Secara terminologis, pengembangan masyarakat berarti 

menstransformasikan dan melembagakan semua aturan-aturan yang 

ada dalam kehidupan keluarga, kelompok sosial dan masyarakat. 

Pengertian lain, sebagaimana dikemukakan oleh Amrullah 

Ahmad menyebutkan bahwa pengembangan masyarakat adalah sistem 

                                                 
31 Ibid, h. 104-106 
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tindakan nyata yang menawarkan alternative pemecahan masalah 

masyarakat dalm bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Dengan demikian, pengembangan masyarakt merupakan model 

empiris pengembangan perilaku individual dan kolektif dalam dimensi 

amal soleh (karya terbaik), dengan titik tekan pada pemecahan masalh 

yang dihadapi oleh masyarakat. Sasaran individual yaitu individu yang 

ada dalam masyarakat dengan orentasi sumber daya manusia. Sasaran 

sasaran komunal adalah kelompok-kelompok yang ada di masyarakat, 

dengan orientasi pengembangan system masyarakat. Sasaran 

institusional adalah organisasi dan pranata sosial kehidupan 

masyarakat dengan orientasi pengembangan kualitas dan Islamitas 

kelembagaan. 

Dalam pengertian laia yang agak di sederhanakan, 

pengembangan masyarakat diartikan sebagai memepereluas horizon 

pilihan bagi masyarakat banyak. Hal ini berarti bahwa masyarakat 

diberdayakan untuk melihat dan memeilih Sesutu yang bermanfaat 

bagi dirinya. Dengan memakai logika ini, dapat dikatakan bahwa 

masyarakat yang berdaya adalah masyarakat yang dapat memilih dan 

mempunyai kesempata untuk mengadakan pilihai-pilihan.32 

b. Pengertian Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Dalam kajian ini, istilah pengembangan atau peningkatan 

ekonomi dapat diartikan sebagai pemberdayaan ekonomi, di mana 

                                                 
32 Nanih Mchendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 29 
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dalam penelitian ini ada upaya untuk memberdayakan masyarakat 

dalam bidang ekonomi. Penelitian ini mengkaji tentang fenomena 

masyarakat yang ingin memberdayakan dirinya sendiri khususnya 

dalm mengembangkan potensinya. Dalam hal ini adalah kelompok 

peternak sapi potong berupaya untuk meningkatkan perekonomian 

masyarakat di Desa Pacentan Kecamatan Tanah Merah Kabupaten 

Bangkalan. 

Konsep dasar pemberdayaan adalah terjemahan dari istilah 

asing “empowerment”. Secara leksikal, pemberdayaan berarti 

penguatan. Secara teknis, istilah pemberdayaan dapat disamakan 

dengan istilah pengembangan. Yaitu upaya memperluas horizon 

pilihan bagi masyarakat. Hal ini berarti masyarakat di berdayakan 

untuk melihat dan memilih sesuatu yang bermanfaat bagi dirinya. 

Dengan demikian dikatakan bahwa masyarakat yang berdaya adalah 

masyarakat yang dapat memilih dan mempunyai kesempatan untuk 

mengadakan pilihan-pilihan.33 Sedangkan ekonomi adalah segala 

usaha manusia dalam memenuhi kebutuhan guna mencapai 

kemakmuran hidup atau dapat diartikan dengan pengaturan rumah 

tangga.34 

Pemberdayaan menurut Edi Soeharto, Ph. .D. adalah Proses 

dan tujuan. Sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan 

untuk memperkuata kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah 

                                                 
33 Nanih Mchendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat…….h. 41-42 
34 Mubyanto, Ekonomi dan Keadilan Sosial….h. 31 
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dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami 

kemiskinan. sebagai tujuan, pemberdayaan menunjuk pada keadaan 

atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu 

masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai 

pengetahuan dan kemapuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 

baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial.35                             

Dengan demikian pemberdayaan ekonomi dalam hal ini adalah 

upaya yang dilakukan oleh kelompok peternak sapi potong dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat di Desa Pacentan Kecamatan 

Tanah Merah Kabupaten Bangkalan. Sehingga menjadi masayrakat 

yang berdaya atau lebih berpotensial untuk menentukan masa depan. 

Pada dasarnya Islam adalah agama pemberdayaan. Dalam 

pandangan Islam, pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti. 

Hal ini sejalan dengan paradigma Islam sendiri sebagai agam gerakan 

atau perubahan, sebagai mana firman allah dalam surat Ar-Ra;du 

ayat11 berbunyi: 

…çµ s9 ×M≈ t7Ée)yèãΒ . ÏiΒ È ÷ t/ Ïµ÷ƒ y‰tƒ ô ÏΒ uρ Ïµ Ï�ù=yz …çµ tΡθ Ýàx�øts† ôÏΒ Ì� øΒ r& «!$# 3 āχÎ) 

©!$# Ÿω ç�Éi�tóãƒ $ tΒ BΘ öθ s)Î/ 4®L ym (#ρç�Éi� tóãƒ $ tΒ öΝÍκÅ¦à�Ρr' Î/ 3 !#sŒÎ)uρ yŠ#u‘r& ª!$# 5Θ öθ s)Î/ # [ þθ ß™ 

Ÿξ sù ¨Št� tΒ …çµs9 4 $tΒ uρ Ο ßγ s9 ÏiΒ ÏµÏΡρßŠ ÏΒ @Α#uρ ∩⊇⊇∪   “  

“ Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

                                                 
35 Edi Suharto, Membangun Masyrakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Revika 

Aditama, 2005)h. 59-60 
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sendiri. Dan apabila Allah menghendai keburukan terhadap sesuatu 
kaum, maka tak ada yang dapatmenolaknya: dan sekali-sekali tak ada 
pelindung bagi mereka selain dia.36 (QS. Ar-Ra’du:11) 

                

Dalam konteks Indonesia, masyarakat Islam sebagai penghuni 

mayoritas bangsa, masih terlalu jauh dari segala keunggulan bila 

dibandingkan dengan sesame umat manusia dari Negara-negara lain. 

Sehingga fakta ini menuntut adanya upaya-upaya pemberdayaan yang 

sistematis dan terus menerus untuk melahirkan masyarakat Islam  yang 

berkualitas. 

Dengan demikian, pemberdayaan ekonomi yang dikutip oleh , 

Nanih Mchendrawati, Agus Ahmad Safei adalah system tindakan 

nyata yang menawarakan alternative model pemecahan masalah 

ummah dalam bidang ekonomi dalam perspektif isalm.37  

c. Strategi Pengembangan Ekonomi Masyarakat   

Ada beberapa Stategi dalam proses pengembangan pola mata 

pencaharian masyarakat yang harus dialkukan oleh kelompok peternak 

sapi untuk mengembangkan perubahan pola mata pencaharian yang 

dilakukan masyarakat di Desa Pacentan. 

Pengertian strategi tidak sama dengan pengertian metode. 

Strategi berarti ilmu siasat. Strategi tidak dapat  dilepaskan dengan 

istilah taktik dan teknik.Surjadi mendefinisikan metode atau strategi 

pemberdayaan masyarakat sebagai alat petugas dalam bekerja untuk 

                                                 
36 Departemen Agam Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: 

Mahkota, 1998), h. 370 
37 Nanih Mchendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat……h. 42  
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mempengaruhi masyarakat agar menjadi tertarik perhatiannya dan 

kemudian mempunyai pengalaman-pengalaman yang berhasil di dalam 

memecahkan masalah mereka melalui usaha mereka sendiri dengn 

menggunakan petunjuk dan sumber-sumber teknis yang ada. Adapun 

strategi-strategi yang harus di lakukanantara lain adalah: 

1). Memperkuat basis kewirausahaan 

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi 

umat serta membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah 

melahirkan sebanyak-banyaknya wirausahawan baru.38 

2). Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakyat 

dengan pendekatan kebersaman dan kesetiakawanan, akan timbul 

rasa percaya diri dan harga diri dalm menghadapi era ketrbukaan 

ekonomi. 

3). Pemberian peluang atau akses yang lebih besar kepada asset 

produksi. Di antara asset produksi yang paling mendasar adalah 

akses kepada sumber dana. Tersedianya dana yang memadai dapat 

menciptakan pembentukan modal bagi yang kecil, sehingga dapat 

digunakan untuk pemupukan modal secara berkesinambungan. 

4). Kebijakan ketenagakerjaan yang mendorong munculnya tenaga 

kerja yang terampil, menguasai ketrampilan dan keahlian hidup, 

serta tenaga kerja mandiri dengan bekal keahlian wirausaha. 

                                                 
38  Ibid,  h. 47 
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5). Pemerataan pembangunan antar daerah. Pemerintah harus secara 

pro-aktif memberikan sejumlah kemudahan, Seperti bantuan kredit 

lunak untuk pengusaha kecil, mengadakan penyuluhan dan 

pelatihan. Dengan demikian, inti pemberdayaan ekonomi 

kerakyatan tidak lain adalh mensejahterakan masyarakat dalam 

dimensi lahir batin.39 

d. Kendala Pengembangan Ekonomi Masyarakat 

Menurut Watson dalam bukunya Planning of change edisi ke 

dua, menggambarkan ada beberapa kendala (hambatan) yang dapat 

menghalangi terjadinya suatu perubahan. Hal ini tentunya akan terkait 

dengan kendala dalam upaya pemberdayaan melalui intervensi 

komunitas. Kendala-kendala tersebut adalah: 

1) Kendala yang berasal dari kepribadian 

a) Kestabilan (homeostasis) 

Yaitu merupakan dorongan internal individu yang 

berfungsi untuk menstabilkan doronga-dorongan dari luar. Oleh 

karena itu, suatu proses pelatihan yang diberikan dalam waktu 

yang relative singkat belum tentu dapat membuat perubahan 

yang permanent pada diri individu. 

b) Kebiasaan  

Faktor internal lain yang dapat menghambat suatu 

perubahan adalah faktor kebiasaan .setiap individu pada 

                                                 
       39 Ibid, h. 70-71 
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umumnya akan bereaksi sesuai dengan kebiasaan yang mereka 

anggap paling menguntungkan (otonomi Fungsional). 

c) Hal yang utama  

Bila tindakan yang pertama dilakukan seseorang 

mendatangkan hasil yang memuaskan ketika menghadapi 

situasi tertentu, ia cenderung mengulangi pada saat yang lain 

(ketika menghadapi situasi yang sama). 

d) Seleksi ingatan dan persepsi  

Penyeleksian persepsi yang ada dapat membantu 

community worker dan masyarakat dalam mengambil 

keputusan. Tetapi, disisi yang lain penyeleksian ini dapat pula 

menghambat perubahan yang akan terjadi. 

e) Ketergantungan  

Ketergantungan terhadap seseorang dapat menjadi 

faktor yang menghambat terjadinya suatu perubahan dalam 

masyarakat. Bila dalam suatu kelompok masyarakat terlalu 

banyak orang yang mempunyai ketergantungan terhadap orang 

lain maka proses pemandirian masyarakat tersebut dapat 

menjadi lebih lama dari waktu yang diperkirakan. 

f) Superego  

Superego yang terlalu kuat cenderung membuat 

seseorang tidak mau menerima pembaruan dan kadang kala 

menganggap pembaruan sebagai suatu hal yang tabu. 
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g) Rasa tidak percaya diri  

Ini merupakan konsekuensi dari ketergantungan dari 

masa kanak-kanak yang berlebihan, serta dorongan dari 

superego yang terlalu kuat. Rasa tidak percaya diri yang tinggi 

juga membuat seseorang tidak yakin akan kemampuan nya 

sehingga berbagai potensi yang dimilikinya sulit untuk muncul 

kepermukaan. 

h) Rasa tidak aman dan regresi  

Faktor internal lain yang dapat menghambat partisipasi 

yang efektif adalah kecendrungan untuk mencari rasa aman 

yang ia peroleh di masa lalu. Merka merasa bahwa perubahan 

yang akan terjadi justru akan dapat meningkatkan kecemasan 

dan ketakutan mereka. Berdasarkan hal ini mereka menjadi 

pihak yang cenderung untuk menolak pembaharuan. 

i) Faktor predisposisi  

 Faktor ini merupakan sesuatu yang muncul sebelum 

perilaku itu terjadi dan menyediakan landasan motivasional 

ataupun rasional terhadap perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang.40  

2) Kendala yang berasal dari sistem sosial 

a) Kesepakatan terhadap norma tertentu 

                                                 
40 Isbandi Rutminto Adi, Intevensi Komunitas Pengembangan Masyarkat Sebagai Upaya 

Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008) h. 259-265  
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Norma sebagai suatu aturan yang tidak tertulis 

mengikat sebagian besar anggota masyarakat pada suatu 

komunitas tertentu. Pada titik tertentu, norma dapat menjadi 

factor yang menghambat ataupun halangan terhadap perubahan 

yang ingin diwujudkan. Misalnya pada komunitas yang 

mempunyai norma yang menghalalkan perjudian, minuman 

keras, dan prostitusi. Maka akan sulit bagi pelaku perubahan 

untuk merombak norma tersebut. 

b) Kesatuan dan Kepaduan Sistem dan Budaya 

Perubahan pada suatu system sosial ataupun budaya 

yang sudah begitu menyatu pada masyarakat tertentu akan 

sangat sulit dilakukan. Karena komunitas sasaran sudah 

terbiasa dengan system sosial dan budaya yang ada. 

c) Kelompok Kepentingan  

Adanya berbagai kelompok kepentingan dalam 

masyarakat tidak jarang menjadi faktor penghambat dalam 

upaya pengembangan masyarakat karena mereka cenderung 

ingin menyelamatkan, mengamankan, dan memperluas aset 

yang mereka miliki tanpa memerhatikan kepenyingan 

kelompok lainnya. 

d) Hal yang Bersifat Sakral 

Salah satu yang memepunyai nilai kesulitan untuk 

berubah yang tinggi adalah ketika suatu teknologi ataupun 
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program inovatif yang akan dilontarkan ternyata membentur 

nilai-nilai yang dianggap sacral dalam suatu komunitas. 

e) Penolakan terhadap orang luar 

Dari sudut pandang psikologi dikatakan bahwa manusia 

mempunyai sifat yang universal, salah satunya adalah ia 

memepunyai rasa curiga dan rasa terganggu terhadap orang 

asing. Oleh karena itu, seorang worker harus mempunyai 

keterampilan komunikasi yang baik agar ia tidak menjadi orang 

luar dalam masyarakat tersebut. 

f) Faktor Penguat Perubahan 

Faktor ini merupakan sesuatu yang muncul sebelum 

perilaku itu terjadi dan memfasilitasi motivasi tersebut agar 

dapat terwujud. Faktor penguat perubahan terkait dengan 

covert dan overt behavior dari pihak yang terkait dengan 

komunitas sasaran. 

g) Faktor Pemungkin Perubahan 

Faktor ini adalah faktor yang mengikuti suatu perilaku 

dan menyediakan imbalan yang berkelanjutan untuk 

berkembangnya perilaku tersebut dan memberikan konstribusi 

terhadap tetap bertahannya perialku tersebut termasuk di 

dalamnya adalh aspek keterjangkauaan layanan ataupun 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 40 

ketersediaan pelathan guna mengembangkan keterampilan baru 

untuk melakukan perubahan.41  

e. Dasar-Dasar Pengembangan Ekonomi Masyarakat  

1). Dalam Kerangka Islam 

a) Al-Qur’an 

Masalah kemiskinan menjadi demikian identik dengan 

masyarakat Islam di Indonesia. Pemecahannya adalah tanggung 

jawab masyarakat Islam sendiri, yang selama ini selalu 

terpinggirkan. Situasi ekonomi masyarakat Islam Indonesia 

bukan untuk diratapi, melainkan untuk dicarikan jalan 

pemecahannya. 

Untuk keluar dari  himpitan ekonomi ini, diperlukan 

perjuangan besar dan gigih dari setiap komponen umat. 

Sebagaimana yang terkandung dalam surat Al-Ma’un  ayat 1-3 

|M ÷ƒ uu‘r& “Ï% ©!$# Ü>Éj‹s3ãƒ ÉÏe$!$$ Î/ ∩⊇∪   š�Ï9≡ x‹sù ”Ï% ©!$# ‘íß‰tƒ 

zΟŠÏKuŠø9$# ∩⊄∪   Ÿωuρ ÷Ù çts† 4’ n? tã ÏΘ$ yèsÛ ÈÅ3ó¡Ïϑø9 $# ∩⊂∪    

“Tahukah engkau orang-orang yang telah mendustakan 
agama?, yaitu orang-orang yang telah menghardik anak yatim, 
dan enggan memberi makan orang-orang miskin”. (QS. Al-
Ma’un :1-3) 

 
Setiap pribadi muslim ditantang untuk lebih keras 

dalam bekerja, berkreasi, dan berwirausaha. Allah 

menganjurkan manusia untuk mencari rezeki setelah 

                                                 
41 Ibid, h. 267-274  
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kewajibannya kepada Allah telah terpenuhi. Sebagaimana yang 

terkandung dalam surat Al-Jamuah ayat 10 

#sŒÎ*sù ÏM uŠÅÒ è% äο4θ n=¢Á9$# (#ρã�Ï±tFΡ$$ sù ’Îû ÇÚö‘F{ $# (#θ äótGö/$#uρ  ÏΒ È≅ ôÒ sù «!$# 

(#ρã� ä. øŒ$#uρ ©!$# #Z�� ÏWx. ö/ä3‾=yè©9 tβθ ßsÎ=ø�è? ∩⊇⊃∪    

“Apabila telah ditunaikan sembahyang, maka bertebaranlah 
kamu di muka bumi; dan carialh karunia allah dan ingatlah 
Allah banyak –banyak supaya kamu beruntung”. (QS. Al-
Jamuah :10) 
 

b) As-Sunnah 

Bekerja keras merupakan jalan bagi manusia untuk 

mendapatkan berkah dariAllah, maka dengan bekerja 

kedudukan manusia di hadapan Allah bisa terangkat bila 

manusia dalam bekerja dengan penuh ketukunan, keikhlasan, 

dan kejujuran.42 

c) Dasar Ideal Terkandung dalam UUD 1945 Pasal 33 dan 3 

Pasal 33 (1). Perekonomian disusun sebagai usaha bersama 
berdasar atas dasar asa kekeluargaan. 

 (2). Cabang-cabang produksi yang penting bagi 
negara dan yang menguasai hajat hidup orang 
banyak dikuasai oleh Negara. 

 (3).  Bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung 
di dalamnya dikuasai oleh Negara dan 
dipergunakan untuk sebesar-besarnya 
kemakmuran rakyat. 

 
Pasal 34:  Fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh 

Negara.43 
                           

                                                 
42 Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam Suatu Pengantar,(Yogyakarta: Ekonosia, 

1998). h. 37-38  
43 Taliziduhu Ndara, Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 2002) 

h. 22 
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Sebuah analisis yang mengarah pada masalah penyebab 

kemiskinan ditawarkan oleh Robert Chambers dalm bukunya 

John Dark, dia menggambarkan suatu jaringan yang terdiri 

daroi lima faktor yang saling mengkait, masing-masing factor 

memperkuat dan memperburuk yang lain. Faktor-faktor 

tersebut antara lain : 

(1) Kemiskinan itu sendiri 

(2) Kelemahan fisik 

(3) Isolasi 

(4) Kerentanan 

(5) Ketidak berdayaan 44        

f. Landasan Teori   

Menurut Wrihatnolo, Pemberdayaan adalah sebuah proses 

menjadi, bukan sebuah proses instan. Sebagai proses, pemberdayaan 

mempunyai tiga tahapan yaitu:45 

Tahap pertama adalah penyadaran. Pada tahap ini target yang 

hendak diberdayakan diberi pencerahan dalam bentuk pemberian 

penyadaran bahwa mereka mempunyai hak untuk mempunyai sesuatu. 

Misalnya, target adalah kelompok masyarakat miskin, kepada mereka 

diberikan pemahaman bahwa mereka dapat menjadi berada, dan itu 

                                                 
44 John Clark, NGO dan Pembangunan DEmokrasi, (Yogyakarta: PT. Tiara 

Wacana,2002) h.22 
45 Randy Wrihatnolo dan Riant Nugroho Dwidjowito, Manajemen Pemberdayaan Sebuah 

Pengantar Dan Panduan Untuk Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 
2007), h. 2 
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dapat dilakukan jika mereka mempunyai kapasitas untuk keluar dari 

kemiskinannya. 

Program-program yang dapat dilakukan pada tahap ini 

misalnya, memberikan pengetahuan yang bersifat kognisi, dan belief. 

Prinsip dasarnya adalah membuat target mengerti bahwa mereka perlu 

membangun (diberdayakan), dan proses pemberdayaan itu dimulai dari 

dalam diri mereka. 

Tahap kedua adalah pengkapasitasan. Inilah yang sering kita 

sebut capacity building, atau dalam bahasa yang lebih sederhana 

memampukan. Untuk diberikan daya atau kuasa, yang bersangkutan 

harus mampu terlebih dahulu. Misalnya, sebelum memberikan 

otonomi daerah, seharusnya daerah-daerah yang diotonomkan diberi 

program pemampuan atau capacity building untuk membuat mereka 

cakap dalam mengelola otonom yang diberikan. Proses capacity 

building terdiri atas tiga jenis, yaitu manusia, organisasi dan sistem 

nilai. 

Tahap ketiga adalah pemberian daya itu sendiri atau 

empowerment. Pada tahap ini kepada target diberikan daya, kekuasaan, 

otoritas, atau peluang. Pemberian ini sesuai dengan kualitas kecakapan 

yang telah dimiliki. Prosedur pada tahap ketiga ini cukup sederhana, 

namun kita seringkali tidak cakap menjalankannya karena 

mengabaikan bahwa dalam kesederhanaan pun ada ukuran. Pokok 
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gagasannya adalah bahwa proses pemberian daya atau kekuasaan 

diberikan sesuai dengan kecakapan penerima. 

Twelvetrees membagi perspektif teoritis pemberdayaan 

masyarakat ke dalam dua bingkai, yakni pendekatan profesional dan 

pendekatan radikal.46 Pendekatan profesional menunjuk pada upaya 

untuk meningkatkan kemandirian dan memperbaiki pemberian layanan 

dalam kerangka relasi-relasi sosial. Sedangakn pendekatan radikal 

lebih terfokus pada upaya mengubah ketidakseimbangan relasi-relasi 

sosial yang ada melalui pemberdayaan kelompok-kelompok lemah, 

mencari sebab-sebab kelemahan mereka, serta menganalisis sumber-

sumber ketertindasannya. 

Pendekatan profesional dapat diberi label sebagai pendekatan 

yang bermatra tradisional, netral dan teknikal. Sedangkan pendekatan 

radikal dapat diberi label sebagai pendekatan yang bermatra 

transformasional. Tabel berikut merupakan rangkuman dari dua 

perspektif pemberdayaan masyarakat:  

Pendekatan Perspektif Tujuan/asumsi 
Professional 
(tradisional,netral, teknikal) 

- Perawatan masyarakat 
- Pengorganisasian 

masyarakat 
- Pembangunan 

masyarakat 

- Meningkatkan inisiatif 
dan kemandirian 
masyarakat. 

- Memperbaiki 
pemberian pelayanan 
sosial dalam kerangka 
relasi sosial yang ada. 

 
Radikal  
(transformasional) 

- Aksi masyarakat 
berdasarkan         kelas 

- Aksi masyarakat 
berdasarka   gender 

- Meningkatkan 
kesadaran dan inisiatif  
masyarakat 

- Memberdayakan 

                                                 
   46 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat…. h. 40 
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- Aksi masyarakat 
berdasarkan ras 

masyarakat guna 
mencari akar penyebab 
ketertindasan dan 
diskriminasi 

- Mengembangkan 
strategi dan 
membangun kerjasama 
dalam melakukan 
perubahan sosial 
sebagai bagian dari 
upaya mengubah relasi 
sosial yang menindas, 
diskriminatif dan 
eksploitatif. 

      

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Dalam penulisan ini, peneliti menganggap penting terhadap penelitian 

terdahulu yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian ini, karena 

dengan adanya hasil penelitian terdahulu akan dapat mempermudah peneliti 

dalam melakukan penelitian, minimal menjadi pedoman penelitian. 

Abd. Rosyid dalam penelitiannya yang berjudul Perubahan Masyarakat 

Melalui  Home Industri (Studi Deskriptif Tentang Perubahan Sosial Ekonomi 

Masyarakat Melalui Home Industri Pande Besi Dusun Jambu Monyet Desa 

Lenteng Barat Kec Lenteng Kabupaten Sumenep) menjelaskan bahwa 

perubahan sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat dari kehidupan masyarakat 

yang bersifat modern serta dengan munculnya tingkat konsumsi masyarakat 

yang semakin meningkat. Dalam menggunakan alat-alat elektronik yang 

tujuannya untuk memudahkan pekerjaan mereka dalam memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari, misalnya mempunyai Hp, telepon, mesin cuci, sepeda motor 

dan lain sebagainya. 

 


